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ABSTRAK 

Pengembangan produk kulit daun lidah buaya (Aloe vera) menjadi produk kosmetik masih belum banyak 

dieksplorasi, menjadikannya sebagai salah satu alternatif bahan alami yang dapat dikembangkan sebagai bahan 

antibakteri. Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan tanaman yang mengandung pigmen antosianin yang 

memiliki potensi dikembangkan sebagai pewarna alami lokal pada berbagai industri pangan. Sabun cair adalah 

sediaan berbentuk cair yang ditujukan untuk membersihkan kulit, dibuat dari bahan dasar sabun yang ditambahkan 

surfaktan, pengawet, penstabil busa, pewangi dan pewarna yang diperbolehkan, dan dapat digunakan untuk mandi 

tanpa menimbulkan iritasi pada kulit. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus.aureus. Potensi hasil yang diharapkan dari pembuatan sabun cuci tangan “leoria” yaitu dengan 

kandungan lidah buya yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, dan juga dapat 

membuat kulit menjadi lembut, tidak kering, dan tidak mengiritasi kulit. 

Kata kunci: Lidah buya, Bunga telang, Sabun, Staphylococcus.aureus. 

ABSTRACT 

The development of aloe vera leaf peel products into cosmetic products has not yet been widely explored, 

making it an alternative natural ingredient that can be developed as an antibacterial ingredient. Butterfly pea 

flower (Clitoria ternatea L.) is a plant that contains anthocyanin pigments which have the potential to be 

developed as local natural dyes in various food industries. Liquid soap is a liquid preparation intended for 

cleaning the skin, made from soap base ingredients with added surfactants, preservatives, foam stabilizers, 

permitted fragrances and dyes, and can be used for bathing without irritating to the skin. This research aims to 

inhibit the growth of Staphylococcus aureus bacteria. The potential results expected from making "leoria" hand 

washing soap are that it contains buya tongue which can inhibit the growth of Staphylococcus aureus bacteria, 

and can also make the skin soft, not dry, and not irritate the skin. 

Keywords: Aloe vera, Palm flower, Soap, 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman lidah buaya telah digunakan oleh masyarakat yang diolah menjadi berbagai olahan 

baik makanan, minuman maupun obat-obatan namun bagian kulit daunnya menjadi limbah. Akan 

tetapi, pengembangan produk kulit daun lidah buaya (Aloe vera) menjadi produk kosmetik masih belum 

banyak dieksplorasi, menjadikannya sebagai salah satu alternatif bahan alami yang dapat dikembangkan 

sebagai bahan antibakteri. Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak lidah buaya 

dalam bentuk sediaan krim terbukti menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) merupakan tanaman yang mengandung pigmen antosianin yang memiliki 

potensi dikembangkan sebagai pewarna alami lokal pada berbagai industri pangan. Pewarna alami lokal 

pada berbagai industri selain meningkatkan atribut mutu warna juga dapat memberikan efek 

antioksidan, antikanker, maupun anti inflamasi.  
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Infeksi berbagai kuman patogen dapat ditemukan pada kulit dimana kulit merupakan bagian 

terluar tubuh yang secara langsung bersinggungan dengan lingkungan. Infeksi pada kulit dapat 

menyebabkan berbagai penyakit seperti dermatitis, impetigo dan selulitis. Adapun bakteri yang 

umumnya menginfeksi kulit yaitu Staphylococcus aureus. 

Sabun cair adalah sediaan berbentuk cair yang ditujukan untuk membersihkan kulit, dibuat dari 

bahan dasar sabun yang ditambahkan surfaktan, pengawet, penstabil busa, pewangi dan pewarna yang 

diperbolehkan, dan dapat digunakan untuk mandi tanpa menimbulkan iritasi pada kulit (SNI, 1996). 

Sabun cair memiliki bentuk yang menarik dan lebih praktis dibandingkan sabun dalam bentuk padatan.  

peneliti tertarik untuk mengembangkan potensi senyawa antibakteri dari limbah kulit lidah buaya 

dan bunga telang sebagai pewarna alami dalam bentuk sediaan atau produk sabun cair yang diberi nama 

“Leoria” Le yang berasal dari kata aloevera dan oria yang berasal dari kata clitoria sabun ini yang 

memiliki aktivitas antibakteri dan melembutkan untuk kulit pada saat cuci tangan terutama yang 

memiliki kulit kering. Selain melembutkan kulit sabun ini tentunya juga ramah lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan adalah batang pengaduk, gelas piala, gelas ukur, Erlemeyer, dek gelas, 

objek gelas, lemari pendingin, mikroskop, penangas air, pengaduk elektrik, pipet volum, pipet tetes, 

termometer, blender dan timbangan digital. Bahan-bahan yang digunakan adalah kulit lidah buaya (Aloe 

vera), dan ekstrak bunga telang sebagai bahan pewarna alami dan anti bakteri. Bakteri stapylococcus 

aureus, etanol 70%, akuades, muller hiton agar (MHA), alumunium foil, asam stearat, gliserin, minyak 

jarak, minyak zaitun, minyak kelapa, butil hidroksi toluena, kalium hidroksida, hydroxypropyl methyl 

cellulose. 

 

2. Penyiapan Simplisia 

Penelitian ini dibagi menjadi dua tahap, yaitu 1) pengambilan lidah buaya, 2) pembuatan ekstrak 

bunga telang, 3) pembuatan sabun “Leoria”. Bahan limbah kulit lidah buaya (aloe vera) dan bunga 

telang (clitoria ternatea L) dibersihkan dari daging daun (gel) yang masih menempel kemudian 

dikeringkan di bawah sinar matahari. Setelah itu, dihaluskan dengan cara di-blender, diayak. Maserasi 

dilakukan selama tujuh hari. Kemudian, pelarut diuapkan menggunakan evaporator dan didapatkan 

ekstrak kental. Selanjutnya simplisia dilakukan dengan cara melalui beberapa tahap persiapan 

diantaranya pengambilan bunga telang segar, sortasi basah, pencucian, pengeringan, sortasi kering dan 

penghalusan simplisia. 

 

3. Pembuatan ekstrak bunga telang 

Proses ekstraksi pada penelitian ini menggunakan metode maserasi. Pelarut yang digunakan 

dalam pembuatan ekstrak ini yaitu etanol 70%. Pemilihan etanol 70% dikarenakan memiliki 

kemampuan penetrasi yang baik pada sisi hidrofil dan lipofil, sehingga dapat menembus membran 

selalu dapat masuk ke dalam sel dan berinteraksi dalam metabolit yang terdapat dalam sel. Etanol 70% 

juga mampu mengambil senyawa yang diperlukan seperti flavonoid, alkaloid, tanin, terpenoid dan 

saponin pada bunga C.ternatea L. 

 

4. Pembuatan sediaan sabun cair 

Minyak jarak dicampur dengan minyak zaitun dan minyak kelapa, diaduk perlahan hingga 

homogen. Larutan KOH dengan konsentrasi 10% ditambahkan sedikit demi sedikit ke dalam campuran 

minyak pada suhu 60-70c hingga terbentuk pasta. Lalu, asam stearat, yang sebelumnya telah dilelehkan, 

dimasukkan dan diaduk hingga homogen. BHT dan HPMC, yang telah dikembangkan dalam akuades 

panas, dimasukkan ke dalam campuran. Kemudian, gliserin dan ekstrak ditambahkan dan diaduk hingga 

homogen. Selanjutnya, akuades ditambahkan hingga 100 ml lalu diaduk hingga homogen dan 

dimasukan ke dalam wadah.  
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5. Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri sabun cair dengan metode disc diffusion Pengujian daya antibakteri 

menggunakan metode disc diffusion. Bakteri uji masing-masing diinokulasikan pada media Mueller- 

Hinton Agar (MHA). Cakram kertas ukuran 6 mm dicelupkan ke dalam sampel sabun cair, kemudian 

diletakkan di atas permukaan media. Hal tersebut juga dilakukan terhadap sabun cair sebagai kontrol 

positif dan juga kontrol negatif yaitu basis sabun tanpa kandungan ekstrak. Sampel diinkubasi pada 

suhu 35±2ºC selama 18-24 jam lalu diamati zona hambat yang terbentuk, yang diinterpretasikan dengan 

melihat daerah bening di sekitar cakram yang menunjukkan bahwa tidak adanya pertumbuhan bakteri 

(Kumar, 2016). 

 
Tabel 1. Hasil Uji Pendahuluan Isolat Murni 

Kode Isolat Kode & Gambar Isolat Makroskopis  Zona Hambat Kategori  

Isolat A1  

(Isolat jamur 

tanah kandang 

bebek) 

 
 

Berwarna putih, 

bertekstur seperti 

kapas, tidak 

terdapat garis 

radial 

0 mm terhadap 

S.aureus, S. 

mutans, 

B.subtilis, dan 

E.coli. 

Tidak ada 

aktivitas 

Isolat B1 

(Isolat Jamur 

Tanah Kandang 

Kambing) 

 
 

Berwarna hijau 

terang hingga 

hijau gelap, serta 

memiliki tekstur 

seperti tepung, 

0 mm terhadap 

S.aureus, S. 

mutans, 

B.subtilis, dan 

E.coli. 

Tidak memiliki 

aktivitas 

Isolat B2 

(Isolat Jamur 

Tanah Kandang 

Kambing) 

 

 
 

Berwarna hijau 

kekuningan, 

permukaan seperti 

kapas, terdapat 

garis radial 

0 mm terhadap 

S.aureus, S. 

mutans, 

B.subtilis, dan 

E.coli. 

Tidak memiliki 

aktivitas 

Isolat  C1 

(Isolat Jamur 

Tanah Kandang 

Sapi) 

 

 
 

Berwarna putih, 

bertekstur seperti 

kapas, tidak 

terdapat garis 

radial 

10,83 mm 

terhadap bakteri 

S. mutans, 10,5 

mm terhadap 

bakteri B. 

subtillis, 0 mm 

terhadap bakteri 

S. aureus dan E. 

coli 

S. mutans = 

Kuat 

B. subtillis = 

Kuat 

S. aureus dan 

E. coli = Tidak 

ada aktivitas 
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Kode Isolat Kode & Gambar Isolat Makroskopis  Zona Hambat Kategori  

Isolat C2 

(Isolat Jamur 

Tanah Kandang 

Sapi) 

 

 
 

Berwarna putih, 

bertekstur seperti 

kapas, tidak 

terdapat garis 

radial, terdapat 

tetes eksudat 

5 mm terhadap 

bakteri B. 

subtillis,  0 mm 

terhadap bakteri 

S. mutans, S. 

aureus, dan E. 

coli. 

B. subtillis = 

Sedang 

S. aureus, S. 

mutans dan E. 

coli = Tidak 

ada aktivitas 

Isolat C4 

(Isolat Jamur 

Tanah Kandang 

Sapi) 

 

 

Berwarna putih, 

warna disebalik 

koloni ada 

kekuningan, 

bertekstur seperti 

kapas, tidak 

terdapat garis 

radial, 

6,8 mm terhadap 

bakteri S. 

mutans, 7,6 mm 

terhadap bakteri 

B. subtillis, 0 

mm terhadap 

bakteri S. 

aureus, dan E. 

coli. 

S. mutans = 

Sedang 

B. subtillis = 

Sedang 

S. aureus dan 

E. coli = Tidak 

ada aktivitas 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kandang Ternak Potensi Penghasil Jamur 

Tanah berfungsi sebagai media 

pertumbuhan tanaman dengan karakteristik 

tertentu yang terbentuk melalui interaksi 

berbagai faktor, seperti iklim, bahan induk, 

organisme hidup, topografi, dan waktu 

pembentukan (Kurniawati et al., 2023). 

Mikroorganisme penghasil antibiotik dapat 

ditemukan dan diisolasi dari berbagai sumber, 

termasuk tanah, air laut, lumpur, kompos, isi 

rumen, limbah domestik, dan bahan makanan 

yang telah membusuk. Tanah merupakan salah 

satu habitat utama mikroorganisme, dengan 

satu gram tanah mengandung jutaan bakteri, 

jamur, protozoa, serta berbagai 

mikroorganisme lainnya (Umar et al., 2016). 
Penelitian ini menggunakan sampel 

tanah yang diambil dari kandang ternak yang 

berlokasi di Tamanan, Banguntapan. Pada 

penelitian Handayany (2019) digunakan 

kandang tenak ayam dan menghasilkan 4 isolat 

jamur yang menghasilkan antibiotik. Tanah 

kandang ternak digunakan karena 

kelembapannya yang tinggi, kaya oksigen serta 

nutrisi untuk tumbuh dan berkembangnya 

mikroorganisme dan diduga mengandung 

berbagai mikroorganisme penghasil antibiotik 

(Umar et al., 2016). Kandang ternak di 

Tamanan, Banguntapan memiliki beberapa 

hewan ternak seperti sapi, kambing, dan bebek 

yang jumlahnya banyak. Hewan-hewan 

tersebut setiap harinya mengeluarkan kotoran 

dan terdapat sisa-sisa makan hewan yang dapat 

membantu kesuburan tanah, kemudian 

didukung dari segi sekitarnya yang terdapat 

kolam ikan menjadikan tempat peternakan 

menjadi lembab  dan merupakan tempat yang 

baik untuk pertumbuhan mikroorganisme. 

 

Hasil uji pendahuluan yang didapatkan 

berupa 6 isolat yang diujikan terhadap 4 jenis 

bakteri. Isolat A1, B2, dan B2 tidak memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap keempat jenis 

bakteri uji. 

Isolat C1, C2, dan C4 memiliki aktivitas 

antibakteri yang bervariatif tergantung jenis 

isolate dan bakteri ujinya. Ketiga isolat ini 

merupakan isolat terpilih pada penelitian ini  

yang selanjutkan diidentifikasi secara 

mikroskopis. Hasil uji mikroskopis isolat 

terpilih pada Tabel 2. 

Isolat C1, isolat C2, dan Isolat C4 

memiliki hasil mikroskopis yang sama yaitu 

memiliki sporangium berbentuk bulat elips, 

sporangiofor tunggal, tekstur sporangiofor 

halus, memiliki stolon yang menyebar. Dari 

hasil uji mikroskopis jika dibandingkan dengan 
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gambar 18 makan diduga jamur tersebut masuk 

dalam genus Rhizopus. Pada penelitian 

Virgianti (2015) didapatan hasil mikroskopis 

dengan ciri-ciri yang sama dengan dugaan 

jamur masuk dalam genus Rhizopus. 

 

 
Tabel 2. Hasil Uji Mikroskopis Isolat Terpilih 

Kode Isolat Gambar Hasil Mikroskopis 

Isolat  C1 

(Isolat Jamur Tanah 

Kandang Sapi) 

 

Sporangium berbentuk 

bulat elips, Sporangiofor 

tunggal,tekstur 

sporangiofor halus, 

memiliki stolon yang 

menyebar 

Isolat C2 

(Isolat Jamur Tanah 

Kandang Sapi) 

 

Sporangium berbentuk 

bulat elips, Sporangiofor 

tunggal,tekstur 

sporangiofor halus, 

memiliki stolon yang 

menyebar 

Isolat C4 

(Isolat Jamur Tanah 

Kandang Sapi) 

 

Sporangium berbentuk 

bulat elips, Sporangiofor 

tunggal,tekstur 

sporangiofor halus, 

memiliki stolon yang 

menyebar . 

 

Isolat yang terpilih setelah melalui uji 

makroskopis dan mikroskopis kemudian diuji 

terhadap empat jenis bakteri, dengan ampisilin 

sebagai kontrol positif. Ampisilin dipilih 

karena termasuk dalam kelompok antibiotik 

penisilin dengan spektrum luas, sehingga 

efektif dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri gram positif maupun gram negatif 

(Akbar et al., 2016). Hasil pengujian antibakteri 

disajikan pada Tabel 3. 
Hasil uji antibakteri menunjukkan bahwa 

ketiga isolat yang dipilih tidak mampu 

menghambat pertumbuhan S. aureus (Tabel 3). 

Penelitian yang dilakukan oleh Handayany 

(2019) melaporkan adanya satu isolat jamur 

yang menghasilkan zona hambat sebesar 7 mm 

terhadap S. aureus. Sebaliknya, penelitian oleh 

Fanida & Ardiningsih (2019) menunjukkan 

hasil serupa dengan penelitian ini, di mana 

tidak ada isolat yang mampu menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

Perbedaan zona hambat yang dihasilkan oleh 

isolat jamur dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti asal isolat, durasi inkubasi selama 
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pengujian, kepadatan media yang digunakan, 

serta kondisi lingkungan selama pengujian 

(Indrawati et al., 2023). 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

dua isolat termasuk dalam kategori kuat, yaitu 

isolat C1 dengan rata-rata zona hambat 11,67 

mm dan isolat C4 dengan rata-rata 10,67 mm. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa isolat 

terpilih mampu menghambat pertumbuhan 

Streptococcus mutans. Sebagai perbandingan, 

penelitian Fitriana & Jurianti (2013) 

menemukan dua isolat dengan zona hambat 

masing-masing sebesar 17 mm dan 19 mm 

terhadap Streptococcus mutans. Perbedaan 

diameter zona hambat yang dihasilkan dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti asal 

isolat, usia isolat, jenis senyawa metabolit 

sekunder yang dihasilkan, serta durasi inkubasi 

selama pengujian (Devi et al., 2021). 
Untuk mengetahui perbedaan antar isolat 

terpilih, dilakukan analisis statistik. Langkah 

pertama adalah uji normalitas data 

menggunakan metode One Sample Shapiro-

Wilk. Hasilnya menunjukkan bahwa kontrol 

positif dan isolat C2 memiliki nilai signifikansi 

1,000 (lebih dari 0,05), sedangkan isolat C1 

memiliki nilai signifikansi 0,637 (juga lebih 

dari 0,05), yang berarti data dari kedua 

kelompok ini terdistribusi normal. Namun, 

isolat C4 memiliki nilai signifikansi 0,000 

(kurang dari 0,05), yang menunjukkan data 

tidak terdistribusi normal. Oleh karena itu, 

analisis dilanjutkan dengan uji Kruskal-Wallis. 
Hasil analisis menggunakan uji Kruskal-

Wallis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,019, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan dalam kemampuan menghambat 

pertumbuhan Streptococcus mutans. Untuk 

mengidentifikasi perbedaan antara dua 

kelompok perlakuan dalam menghambat 

bakteri tersebut, analisis dilanjutkan dengan uji 

Mann-Whitney. 
Uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi antara isolat C1 dan isolat C4 

adalah 0,105, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini 

mengindikasikan tidak ada perbedaan 

signifikan dalam kemampuan menghambat 

Streptococcus mutans di antara keduanya. Hasil 

serupa juga ditemukan antara isolat C2 dan 

isolat C4, dengan nilai signifikansi 0,072, yang 

juga lebih besar dari 0,05, menunjukkan tidak 

ada perbedaan bermakna. Sebaliknya, isolat C4 

dibandingkan dengan kontrol positif 

menghasilkan nilai signifikansi 0,047, yang 

lebih kecil dari 0,05, menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan dalam daya hambat 

terhadap Streptococcus mutans. Sementara itu, 

isolat C1 dibandingkan dengan isolat C2, isolat 

C1 dengan kontrol positif, dan isolat C2 dengan 

kontrol positif menunjukkan nilai signifikansi 

tepat 0,050, yang menunjukkan adanya 

perbedaan bermakna dalam kemampuan 

menghambat Streptococcus mutans. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

isolat yang terpilih mampu menghambat 

pertumbuhan Bacillus subtilis. Dalam 

penelitian Handayany (2019), ditemukan satu 

isolat jamur yang menghasilkan zona hambat 

dengan diameter 8 mm terhadap Bacillus 

subtilis. Perbedaan dalam ukuran zona hambat 

tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti kepadatan media uji, kecepatan difusi 

senyawa antibakteri, interaksi senyawa 

antibakteri dengan media uji, serta kondisi 

lingkungan selama proses pengujian (Devi et 

al., 2021). 
Uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi antara isolat C1 dan isolat C4 

adalah 0,369, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan 

dalam kemampuan menghambat Bacillus 

subtilis antara kedua isolat tersebut. 

Sebaliknya, hasil analisis untuk isolat C1 

terhadap isolat C2, isolat C1 terhadap kontrol 

positif, dan isolat C2 terhadap kontrol positif 

menunjukkan nilai signifikansi tepat 0,050, 

yang mengindikasikan adanya perbedaan 

signifikan dalam daya hambat terhadap 

Bacillus subtilis. Selain itu, perbandingan 

antara isolat C2 dan isolat C4, serta isolat C4 

dengan kontrol positif, menghasilkan nilai 

signifikansi 0,046, yang lebih kecil dari 0,05, 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

dalam kemampuan menghambat bakteri 

Bacillus subtilis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

isolat yang terpilih tidak memiliki kemampuan 

menghambat pertumbuhan Escherichia coli. 

Sebagai pembanding, penelitian oleh 

Kurniawati et al. (2023) menemukan dua isolat 

jamur dengan zona hambat masing-masing 

sebesar 6 mm dan 13 mm terhadap Escherichia 

coli. Sementara itu, penelitian Mubarak et al. 

(2022) memiliki kesamaan dengan penelitian 

ini, di mana isolat yang diuji tidak 

menunjukkan daya hambat terhadap 

pertumbuhan Escherichia coli. Perbedaan 
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dalam zona hambat yang dihasilkan oleh isolat 

jamur dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti habitat asal isolat jamur, usia jamur uji, 

jenis jamur yang digunakan, serta tingkat 

kekeruhan suspensi bakteri (Indrawati et al., 

2023). 
Penelitian ini menghasilkan tiga isolat 

dengan zona hambat, yaitu isolat C1, C2, dan 

C4, yang berasal dari tanah kandang sapi. 

Ketiga isolat tersebut tidak menunjukkan 

aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli 

dan Staphylococcus aureus. Namun, mereka 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Streptococcus mutans, dengan isolat C1 

menghasilkan zona hambat sebesar 11,67 mm 

(kategori kuat), isolat C2 sebesar 9,5 mm 

(kategori sedang), dan isolat C4 sebesar 10,67 

mm (kategori kuat). Selain itu, isolat-isolat ini 

juga efektif terhadap Bacillus subtilis, di mana 

isolat C1 memiliki zona hambat 11,17 mm 

(kategori kuat), isolat C2 sebesar 7,17 mm 

(kategori sedang), dan isolat C4 sebesar 10,67 

mm (kategori kuat). Variasi daya hambat yang 

dihasilkan kemungkinan disebabkan oleh 

perbedaan jenis dan jumlah metabolit sekunder 

yang dihasilkan, yang memiliki kemampuan 

spesifik dalam menghambat bakteri tertentu 

(Flori et al., 2020).

 
Tabel 3. Hasil Uji Antibakteri Isolat C1, C2, dan C4 

Bakteri Diameter Zona Hambat (mm) 

Isolat C1 Isolat C2 Isolat C4 Kontrol Positif 

S.aureus 0  

(tidak ada 

aktivitas) 

 

0  

(tidak ada 

aktivitas) 

0  

(tidak ada 

aktivitas) 

20,67±1,03 

(sangat kuat) 

S.mutans 11,67±0,63 

(kuat) 

 

9,5±0,41* 

(sedang) 

10,67±0,47 

(kuat) 

16±1,63* 

(kuat) 

B.subtilis 11,17±0,62 

(kuat) 

 

7,17±1,03* 

(sedang) 

10,67±0,94 

(kuat) 

15,67±0,62* 

(kuat) 

E.coli 0  

(tidak ada 

aktivitas) 

0  

(tidak ada 

aktivitas) 

0  

(tidak ada 

aktivitas) 

18,17±2,40 

(kuat) 

Keterangan: *) berbeda signifikan dengan taraf kepercayaan 95% 

 

 

KESIMPULAN 

Jamur tanah hasil isolasi dari kandang 

ternak tidak mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Jamur 

tanah hasil isolasi dari kandang ternak 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Streptococcus mutans, isolat C1 sebesar 

11,67 mm kategori kuat , isolat C2 sebesar 9,5 

mm kategori sedang, dan isolat C4 sebesar 

10,67 kategori kuat. Jamur tanah hasil isolasi 

dari kandang ternak mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Bacillus sbtillis 

pada isolat C1 sebesar 11,17 mm kategori kuat, 

isolat C2 sebesar 7,17 mm kategori sedang , dan 

isolat C4 sebesar 10,67 kategori kuat. Jamur 

tanah hasil isolasi dari kandang ternak tidak 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Escherichia coli.  
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